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Abstract

Persuasive text writing ability among eleventh-grade students at SMK Negeri 11 Medan
was still low, with 70% of students failing to reach the school's minimum mastery criteria
(KKM), largely due to textual and monotonous instructional media. This study aimed to
describe students' writing ability before and after using digital infographic media and to
analyze its effect. A quantitative approach with a one-group pretest-posttest design was
applied. Subjects were 30 students of class XI-C, selected through cluster sampling from a
population of 106 students. The study was conducted at SMK Negeri 11 Medan from 21—
31 July 2026, following pretest, treatment using digital infographic-based writing
instruction, and posttest stages. Data were collected through tests, observation, and
documentation, then analyzed using normality, homogeneity, and t-tests. Results showed
the mean score rose from 49.6 to 77 (up 27.4 points), with normally distributed and
homogeneous data, yet the t-test yielded t-count 1.73, lower than t-table 2.045 at a 5%
significance level. It is concluded that digital infographic media descriptively improved
writing ability, though the improvement was not statistically significant. Further research
with a control group and a broader sample and location is recommended.

Keywords: Digital Infographics, Writing Ability, Persuasive Text, One-Group Pretest-
Posttest Design, Vocational School Students

Abstrak

Rendahnya kemampuan menulis teks persuasi siswa kelas XI SMK Negeri 11 Medan, yang
tercermin dari 70% siswa belum mencapai KKM sekolah, melatarbelakangi penelitian ini
akibat penggunaan media pembelajaran yang masih tekstual dan monoton. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan kemampuan menulis teks persuasi siswa sebelum dan sesudah
penggunaan media infografis digital serta menganalisis pengaruhnya dan respons siswa.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen one-group
pretest-posttest design. Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas XI-C, dipilih melalui teknik
cluster sampling dari populasi 106 siswa. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 11
Medan pada 21-31 Juli 2026, melalui alur pretest, pemberian treatment pembelajaran
menulis berbasis infografis digital, dan posttest. Data dikumpulkan melalui tes, observasi,
dan dokumentasi, lalu dianalisis dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t. Hasil
menunjukkan nilai rata-rata meningkat dari 49,6 menjadi 77 (naik 27,4 poin), data
berdistribusi normal dan homogen, namun uji-t menunjukkan t-hitung 1,73 lebih kecil dari
t-tabel 2,045 pada taraf signifikansi 5%. Disimpulkan bahwa media infografis digital
cenderung meningkatkan kemampuan menulis siswa secara deskriptif, tetapi peningkatan
tersebut belum signifikan secara statistik. Direkomendasikan penelitian lanjutan
menggunakan kelompok kontrol serta memperluas sampel dan lokasi penelitian.

Kata Kunci: Infografis Digital, Kemampuan Menulis, Teks Persuasi, Media Pembelajaran,
Siswa SMK
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi
komunikasi telah secara fundamental
mengubah pola komunikasi masyarakat
dalam dua dekade terakhir (Tallat et al.,
2024). Berdasarkan laporan Indeks
Literasi Digital Nasional Tahun 2024
yang diterbitkan oleh Kementerian
Komunikasi dan Digital (Komdigi),
literasi digital mencakup kemampuan

masyarakat dalam mengakses,
memahami, menghasilkan,
berkomunikasi, dan  mengevaluasi
informasi dengan memanfaatkan

teknologi digital. Laporan tersebut
menegaskan bahwa kecakapan literasi
digital menjadi bagian penting dalam
menghadapi  arus  informasi  dan
perkembangan teknologi di era digital,
sehingga penguatannya perlu dilakukan
di berbagai lini kehidupan, termasuk
dunia pendidikan.

Kombinasi gambar dan teks
terbukti menciptakan sinergi yang kuat
dalam menyampaikan pesan: gambar
berfungsi menarik perhatian dan
menciptakan dampak emosional,
sementara teks memberikan konteks dan
kedalaman makna. Sinergi visual-verbal
ini menjadikan komunikasi berbasis
gambar dan teks sebagai format dominan
dalam pertukaran informasi
kontemporer, termasuk di media sosial
yang akrab dengan keseharian generasi
muda (Bai et al.,, 2026; Rahmat et al.,
2026). Dalam pendidikan, fenomena
tersebut menuntut transformasi media
pembelajaran dari pendekatan
konvensional menuju pendekatan digital
yang lebih adaptif dengan karakteristik
generasi  digital native, mengingat
capaian literasi digital nasional yang
masih berada pada kategori menengah
dan memerlukan penguatan lebih lanjut,

khususnya dalam konteks pembelajaran
di sekolah.

Keterampilan menulis
merupakan aspek fundamental dalam
penguasaan bahasa yang tidak hanya
mencerminkan kemampuan berbahasa,
tetapi juga kemampuan berpikir kritis
dan kreatif (Cahyani et al., 2023; Esmaeil
Nejad et al., 2022). Dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, menulis menjadi salah
satu kompetensi dasar yang wajib
dikuasai peserta didik pada berbagai
jenjang pendidikan, mulai dari sekolah
dasar hingga sekolah menengah.
Kompetensi menulis menuntut siswa
untuk mampu menuangkan gagasan
secara sistematis, logis, dan sesuai
dengan kaidah kebahasaan yang berlaku,
sehingga keberhasilan pembelajaran
menulis  sangat bergantung pada
ketepatan strategi dan media yang
digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran (Kusumawati et al., 2025;
Teledahl et al., 2025).

Di antara berbagai jenis teks
yang diajarkan, teks persuasi menempati
posisi  penting  karena  memuat
kemampuan menyampaikan pendapat
dengan tujuan memengaruhi pembaca
agar menerima pandangan penulis
melalui  alasan yang logis dan
argumentatif (Bezbaruah, 2025;
Khamkhien, 2025). Penulisan teks
persuasi menuntut penguasaan struktur
teks, kejelasan argumen, ketepatan
penggunaan bahasa persuasif, serta
kaidah  kebahasaan  yang  tepat.
Kompleksitas tersebut menjadikan teks
persuasi sebagai salah satu jenis teks
yang menantang bagi siswa, sekaligus
relevan untuk dikembangkan mengingat
kemampuan memersuasi audiens juga
menjadi salah satu kecakapan digital
esensial di era kontemporer (Yasuda,
2023).
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Salah satu alternatif media
pembelajaran yang berpotensi
menjembatani kebutuhan tersebut adalah
infografis digital. Infografis merupakan
bentuk penyajian informasi secara visual
yang memadukan unsur gambar dan teks
singkat dalam satu tampilan yang utuh,
sehingga mampu menyajikan informasi
secara sederhana, menampilkan visual
yang  menarik, serta  menyusun
keseluruhan informasi dalam satu
kesatuan yang memudahkan pemahaman
siswa secara menyeluruh (Bhat &
Alyahya, 2024; He et al., 2024). Melalui
karakteristik tersebut, infografis digital
diharapkan dapat membantu siswa
menemukan dan mengembangkan ide,
khususnya pada aspek yang selama ini
menjadi kendala dalam pembelajaran
menulis teks persuasi.

Efektivitas infografis dalam
pembelajaran dapat dijelaskan melalui
teori beban kognitif (cognitive load
theory) yang dikemukakan oleh John
Sweller. Teori ini menekankan bahwa
penyajian pembelajaran yang baik perlu
mengurangi beban berpikir yang tidak
diperlukan,  sehingga  kemampuan
berpikir siswa dapat difokuskan pada
pemahaman informasi yang penting
(Darejeh et al., 2022; Sweller, 2023).
Infografis digital memiliki karakteristik
penyajian yang ringkas, terstruktur, dan
saling terhubung, sehingga mampu
mengarahkan perhatian siswa pada
informasi utama. Penyajian semacam ini
membantu siswa memahami materi
dengan lebih mudah karena informasi
disusun secara sistematis dan sesuai
dengan cara kerja pikiran dalam
mengolah informasi visual.

Selain teori beban kognitif,
penggunaan infografis dalam
pembelajaran juga diperkuat oleh teori
retorika visual. Teori ini menjelaskan
bahwa infografis tidak hanya berfungsi

sebagai media penyampaian informasi,
tetapi juga sebagai sarana untuk
memengaruhi cara berpikir dan sikap
pembaca (Li et al., 2023; Pokojna et al.,
2025). Melalui unsur visual seperti
simbol, perumpamaan, dan alur cerita
bergambar, infografis mampu
menyampaikan pesan secara lebih
efektif, sehingga relevan digunakan
dalam pembelajaran menulis teks
persuasi yang secara intrinsik menuntut
kemampuan memengaruhi pembaca.

Kondisi ideal tersebut belum
sepenuhnya tercermin pada kemampuan
menulis teks persuasi siswa kelas XI
SMK Negeri 11 Medan. Siswa masih
mengalami kesulitan dalam menuangkan
ide, menulis teks persuasi sesuai struktur
dan kaidah kebahasaan, serta merangkai
kata menjadi teks persuasi yang utuh,
yang diperparah oleh rendahnya minat
menulis dan  penggunaan media
pembelajaran  yang masih  bersifat
tekstual dan monoton. Berdasarkan hasil
penilaian guru Bahasa Indonesia
terhadap 30 siswa, sebanyak 70% (20
siswa) belum mencapai  Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah,
yaitu 70, sementara hanya 30% (10
siswa) yang mampu memenuhi standar
ketuntasan  tersebut. = Kondisi  ini
menunjukkan ~ bahwa  kemampuan
menulis teks persuasi siswa di lokasi
penelitian masih tergolong rendah dan
memerlukan intervensi media
pembelajaran yang lebih tepat.

Kajian mengenai pengaruh
media infografis  digital terhadap
kemampuan menulis juga telah dilakukan
oleh beberapa peneliti terdahulu dengan
hasil yang belum konsisten. Pratama &
Syadza (2024), melalui penelitian kuasi-
eksperimen terhadap 113 siswa kelas 1X,
menemukan bahwa penggunaan
infografis tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap kemampuan menulis
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teks pidato persuasif dibandingkan media
video, meskipun siswa melaporkan
terbantu dalam mengembangkan ide.
Berbeda dengan temuan tersebut,
Sihombing & Yuhdi (2024) melaporkan
pengaruh yang signifikan melalui model
example  nomn-example  berbantuan
infografis, dengan peningkatan nilai rata-
rata dari 63,38 menjadi 84,03. Putra et al.
(2022) turut membuktikan pengaruh
besar penggunaan infografis terhadap
kemampuan menulis dengan nilai effect
size sebesar 0,78 (kategori tinggi
berdasarkan Cohen's d), sementara
Dewanti et al. (2025) menegaskan
relevansi  pengembangan  infografis
interaktif untuk meningkatkan literasi
dan sikap kritis siswa sesuai tuntutan
pendidikan abad ke-21. Perbedaan
temuan tersebut memperlihatkan adanya
research gap mengenai konsistensi
efektivitas infografis digital dalam
pembelajaran menulis, sehingga
penelitian lanjutan masih diperlukan
untuk memperoleh pemahaman yang
lebih  komprehensif = dan  dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Berdasarkan pemetaan
permasalahan dan research gap yang
telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan
untuk: (1) mendeskripsikan kemampuan
menulis teks persuasi siswa sebelum
menggunakan media infografis digital;
(2)  mendeskripsikan = kemampuan
menulis teks persuasi siswa setelah
menggunakan media infografis digital;
(3) menganalisis pengaruh penggunaan
media infografis  digital terhadap
kemampuan menulis teks persuasi siswa;
dan (4) mengetahui respons siswa
terhadap penggunaan media infografis
digital dalam pembelajaran menulis teks
persuasi. Hasil penelitian ini diharapkan

memberikan kontribusi teoretis bagi
pengembangan kajian media
pembelajaran dan keterampilan menulis,
serta kontribusi praktis bagi guru Bahasa
Indonesia ~ dalam  memilih  dan
menerapkan media pembelajaran yang
relevan dengan perkembangan zaman
dan karakteristik siswa digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen.  Pendekatan  kuantitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan
memperoleh data berupa angka yang
selanjutnya dianalisis secara statistik
untuk menguji  hipotesis penelitian
(Sugiyono, 2021). Desain eksperimen
yang digunakan adalah omne-group
pretest-posttest design, yaitu desain
eksperimen yang melibatkan satu
kelompok subjek tanpa kelompok
pembanding, di mana pengukuran
dilakukan sebanyak dua kali, sebelum
dan sesudah pemberian perlakuan.
Desain ini dipilih untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media infografis
digital terhadap kemampuan menulis teks
persuasi siswa dengan cara
membandingkan kemampuan  siswa
diberikan
perlakuan, sehingga perubahan yang
terjadi dapat diamati secara langsung

sebelum  dan sesudah

pada kelompok yang sama.

Subjek dalam penelitian ini
terdiri atas populasi dan sampel. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas XI
SMK Negeri 11 Medan Tahun Ajaran
2026/2027 yang berjumlah 106 siswa,
tersebar ke dalam empat kelas dengan
rincian sebagai berikut.
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Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian Berdasarkan Kelas

Kelas Jumlah Siswa
XTI A 30 siswa
XIB 22 siswa
XIC 30 siswa
XID 24 siswa
Total 106 siswa

Sampel penelitian ditentukan
menggunakan teknik cluster sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel
berdasarkan kelompok kelas sebagai
satuan sampel, bukan berdasarkan
individu siswa secara acak. Berdasarkan
teknik tersebut, terpilih kelas XI-C yang
berjumlah 30 siswa sebagai sampel
penelitian. Pemilihan satu kelas utuh
sebagai sampel dilakukan dengan
pertimbangan  efisiensi  pelaksanaan
pembelajaran serta kesesuaian jadwal
pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah tempat penelitian dilaksanakan.

Penelitian ini dilaksanakan di
SMK Negeri 11 Medan yang beralamat
di Jalan Perintis Kemerdekaan No. 31,
Kota Medan,
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada
semester genap Tahun Ajaran 2026/2027,

Sumatera Utara.

tepatnya pada rentang tanggal 21 sampai
dengan 31 Juli 2026, yaitu pada saat
materi teks persuasi diajarkan kepada
siswa kelas XI sesuai dengan alokasi
waktu  pembelajaran  yang  telah
ditetapkan dalam kurikulum sekolah.
Pemilihan waktu tersebut disesuaikan
dengan jadwal pembelajaran materi teks
persuasi agar perlakuan yang diberikan
selaras dengan kompetensi dasar yang
sedang dipelajari siswa pada periode
tersebut.

Prosedur pelaksanaan penelitian
dilakukan melalui tiga tahapan utama
yang berurutan. Tahap pertama adalah
pemberian pretest kepada siswa untuk
mengetahui kemampuan awal dalam
menulis teks persuasi sebelum diberikan

perlakuan apa pun. Tahap kedua adalah
pemberian perlakuan (freatment) berupa
pembelajaran menulis teks persuasi
dengan memanfaatkan media infografis
digital, yang dirancang untuk membantu
siswa memahami informasi secara visual
sekaligus mengembangkan gagasan ke
dalam bentuk tulisan persuasif. Tahap
ketiga adalah pemberian posttest setelah
perlakuan selesai dilaksanakan, guna
mengetahui kemampuan menulis teks
persuasi siswa setelah menggunakan
media tersebut. Perbedaan hasil antara
skor pretest dan posttest kemudian
dijadikan dasar untuk mengetahui ada
tidaknya perubahan kemampuan menulis
teks persuasi siswa akibat pemberian
perlakuan.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi tes, observasi, dan
dokumentasi. Tes digunakan sebagai
teknik  utama  untuk = mengukur
kemampuan menulis teks persuasi siswa,
diberikan dalam dua tahap yaitu pretest
sebelum perlakuan dan posttest sesudah
perlakuan, dalam bentuk uraian atau esai
dengan tingkat kesulitan yang setara.
Penilaian hasil tes mencakup empat
aspek, vyaitu struktur teks persuasi,
penggunaan bahasa persuasif, kejelasan
argumen, dan ketepatan penggunaan
kaidah kebahasaan. Observasi dilakukan
selama proses pembelajaran berlangsung
untuk mengetahui aktivitas, keterlibatan,
respons, partisipasi, dan antusiasme
siswa saat menggunakan media
infografis digital, dengan berpedoman
pada lembar observasi yang telah disusun
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sebelumnya.  Adapun  dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung,
berupa foto kegiatan pembelajaran, daftar
nama siswa, hasil tulisan siswa, serta
arsip nilai pretest dan posttest, yang
memperkuat  validitas data  yang
diperoleh melalui tes dan observasi.
Data yang telah dikumpulkan
dari hasil pretest dan posttest selanjutnya
dianalisis melalui beberapa tahapan uji
statistik. Tahap pertama adalah uji
normalitas, yang bertujuan mengetahui
apakah data pretest dan posttest
berdistribusi normal, dengan kriteria
pengujian yaitu apabila Lijwng < Liabel,
maka data dinyatakan berdistribusi
normal. Tahap kedua adalah uji
homogenitas menggunakan uji-F untuk
mengetahui apakah data penelitian
memiliki varians yang homogen, dengan
kriteria Fhiwng < Fuve menunjukkan
varians yang homogen. Tahap ketiga
adalah uji hipotesis menggunakan uji-t
pada taraf signifikansi 5% dengan derajat
kebebasan (dk) = n — 1, untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
yang signifikan dari penggunaan media
infografis digital terhadap kemampuan
menulis teks persuasi siswa. Ketiga
tahapan pengujian tersebut dilakukan

secara berurutan agar data penelitian
memenuhi asumsi statistik sebelum
digunakan sebagai dasar pengambilan
kesimpulan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan desain
one-group pretest-posttest design yang
dilaksanakan terhadap satu kelompok
sampel tanpa kelompok pembanding.
Sampel penelitian berjumlah 30 siswa
kelas XI-C SMK Negeri 11 Medan yang
dipilih dari populasi sebanyak 106 siswa
kelas XI melalui teknik cluster sampling.
Seluruh siswa sampel mengikuti dua
tahap pengukuran, yaitu pretest sebelum
perlakuan dan posttest setelah perlakuan,
dengan bentuk perlakuan yang identik
bagi seluruh siswa, yaitu pembelajaran
menulis teks persuasi menggunakan
media infografis digital. Instrumen yang
digunakan berupa tugas menulis teks
persuasi berbentuk uraian dengan tingkat
kesulitan yang setara antara tahap prefest
dan posttest. Penilaian hasil tulisan siswa
didasarkan pada empat aspek penilaian
sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Teks Persuasi

No Aspek Penilaian
1 | Struktur teks persuasi
2 | Kejelasan argumen
3 | Penggunaan bahasa persuasif
4 | Ketepatan kaidah kebahasaan

Berdasarkan Tabel 2, penilaian
kemampuan menulis teks persuasi siswa
mencakup empat komponen penilaian
yang disusun secara berurutan, yaitu
struktur  teks  persuasi, kejelasan
argumen, penggunaan bahasa persuasif,
dan ketepatan kaidah kebahasaan.
Keempat aspek tersebut diberi skor

secara terpisah pada setiap lembar
jawaban siswa, baik pada tahap pretest
maupun posttest, sehingga setiap siswa
memiliki empat nilai komponen di
samping satu nilai total pada masing-
masing tahap pengukuran. Dengan
adanya penilaian per aspek ini, data yang
terkumpul tidak hanya berupa skor akhir
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secara menyeluruh, tetapi juga rincian
capaian pada setiap komponen penulisan
teks persuasi, mulai dari kemampuan
menyusun struktur teks, merangkai
argumen yang logis, memilih diksi
persuasif, hingga penerapan kaidah
kebahasaan yang sesuai dengan ejaan dan
tata bahasa yang berlaku.

Hasil pengukuran pada tahap
pretest menunjukkan nilai rata-rata siswa

sebesar 49,6, dengan standar deviasi
sebesar 11,024. Nilai terendah yang
diperoleh siswa adalah 30 dan nilai
tertinggi adalah 70, sehingga rentang
(range) nilai pretest tercatat sebesar 40
poin. Sebaran nilai pretest siswa
berdasarkan rentang kelas interval
disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest

Rentang Nilai Frekuensi (Siswa)
30-36 5
3743 3
44-50 7
51-57 8
58-64 4
65-71 3
Total 30

Berdasarkan Tabel 3, sebaran
nilai pretest siswa terbagi ke dalam enam
rentang kelas interval dengan lebar
interval yang relatif sama. Frekuensi
tertinggi berada pada rentang nilai 51-57
dengan jumlah 8 siswa atau setara dengan
26,7% dari total sampel, diikuti oleh
rentang 44-50 dengan 7 siswa (23,3%),
rentang 58—64 dengan 4 siswa (13,3%),
dan rentang 30-36 dengan 5 siswa
(16,7%). Frekuensi terendah tercatat
pada dua rentang sekaligus, yaitu rentang
3743 dan rentang 65-71, yang masing-
masing hanya diisi oleh 3 siswa atau
setara dengan 10% dari total sampel pada
setiap rentangnya. Apabila
diakumulasikan, sebanyak 15 dari 30
siswa atau tepat 50% sampel berada pada
rentang nilai 44 hingga 57, yang

menunjukkan bahwa separuh dari
keseluruhan siswa sampel memperoleh
nilai pretest pada kisaran menengah,
sementara sisanya tersebar pada rentang
nilai yang lebih rendah maupun lebih
tinggi.

Hasil pengukuran pada tahap
posttest, yaitu setelah siswa memperoleh
pembelajaran  menggunakan  media
infografis digital, menunjukkan nilai
rata-rata sebesar 77, dengan standar
deviasi sebesar 5,78. Nilai terendah yang
diperoleh siswa pada tahap ini adalah 60
dan nilai tertinggi adalah 90, sehingga
rentang (range) nilai posttest tercatat
sebesar 30 poin. Sebaran nilai posttest
siswa berdasarkan rentang kelas interval
disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest

Rentang Nilai Frekuensi (Siswa)
60—64 1
65—69 1
70-74 7
75-79 4
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80-84 11
85-90 6
Total 30

Berdasarkan Tabel 4, sebaran
nilai posttest siswa juga terbagi ke dalam
enam rentang kelas interval. Frekuensi
tertinggi berada pada rentang 80-84
dengan 11 siswa atau setara dengan
36,7% dari total sampel, diikuti oleh
rentang 70-74 dengan 7 siswa (23,3%),
rentang 85-90 dengan 6 siswa (20%), dan
rentang 75—79 dengan 4 siswa (13,3%).
Frekuensi terendah tercatat pada rentang
60-64 dan 65-69, yang masing-masing
hanya diisi oleh 1 siswa atau setara
dengan 3,3% dari total sampel pada
setiap rentangnya. Apabila
diakumulasikan, sebanyak 21 dari 30

siswa atau 70% sampel memperoleh nilai
posttest pada rentang 75 hingga 90,
sementara hanya 2 siswa atau 6,7%
sampel yang berada pada rentang nilai di
bawah 70. Pola sebaran ini menunjukkan
konsentrasi nilai posttest yang lebih
terpusat pada rentang tinggi
dibandingkan dengan pola sebaran pada
data pretest.

Perbandingan statistik deskriptif
antara hasil pretest dan posttest, termasuk
selisih nilai rata-rata, disajikan pada
Tabel 5, sedangkan perbandingan rata-
rata skor pada masing-masing aspek
penilaian disajikan pada Tabel 6.

Tabel 5. Perbandingan Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest

Statistik Pretest Posttest Selisih
Rata-rata 49.6 77 274
Standar deviasi 11,024 5,78 —
Nilai terendah 30 60 —
Nilai tertinggi 70 90 —

Tabel 6. Perbandingan Rata-rata Skor Berdasarkan Aspek Penilaian

Diterima pada : 26 Agustus 2026

Aspek Penilaian Pretest Posttest
Struktur teks 2,90 4,10
Kejelasan argumen 2,57 4,07
Bahasa persuasif 2,37 3,87
Kaidah kebahasaan 2,10 3,40

Berdasarkan Tabel 5, nilai rata-
rata siswa tercatat meningkat dari 49,6
pada tahap pretest menjadi 77 pada tahap
posttest, dengan selisih nilai rata-rata
sebesar 27,4 poin. Standar deviasi
tercatat menurun dari 11,024 pada pretest
menjadi 5,78 pada posttest, atau
berkurang sebesar 5,244 poin, yang
menunjukkan perubahan pada tingkat
sebaran data antarsiswa. Rentang nilai
juga bergeser dari 30—70 pada pretest
menjadi 60-90 pada posttest, dengan
nilai terendah naik sebesar 30 poin (dari

Disetujui pada : 18 September 2026

30 menjadi 60) dan nilai tertinggi naik
sebesar 20 poin (dari 70 menjadi 90).
Pada Tabel 6, skor rata-rata tiap aspek
penilaian  juga tercatat mengalami
kenaikan: aspek struktur teks naik dari
2,90 menjadi 4,10 (selisih 1,20), aspek
kejelasan argumen naik dari 2,57 menjadi
4,07 (selisth 1,50), aspek bahasa
persuasif naik dari 2,37 menjadi 3,87
(selisih  1,50), dan aspek kaidah
kebahasaan naik dari 2,10 menjadi 3,40
(selisih  1,30). Berdasarkan besaran
selisih tersebut, kenaikan skor tertinggi
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tercatat pada aspek kejelasan argumen
dan bahasa persuasif dengan selisih yang
sama besar, sedangkan kenaikan
terendah tercatat pada aspek struktur
teks.

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, data penelitian terlebih dahulu
diuji melalui uji normalitas dan uji
homogenitas. Hasil pengujian tersebut
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Jenis Uji Nilai Hitung Nilai Tabel Kriteria
Normalitas (posttest) Lhitung = 0,1 182 Liabet = 051705 Lhitung < Liabel
Homogenitas Fhitune = 0,524 Fiabel = 0,86 Fhitung < Fiabel

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji

normalitas pada

data  posttest

Diterima pada : 26 Agustus 2026

menunjukkan nilai Lyiwng sebesar 0,1182,
sedangkan nilai Luba pada taraf
pengujian yang ditetapkan sebesar
0,1705, sehingga nilai Luiwng tercatat
lebih kecil dibandingkan Liupe dengan
selisih  sebesar 0,0523. Hasil uji
homogenitas yang dilakukan
menggunakan uji-F menunjukkan nilai
Fhitune sebesar 0,524, sedangkan nilai Fapel
sebesar 0,86, sehingga nilai Fiwne juga
tercatat lebih kecil dibandingkan Figper
dengan selisih sebesar 0,336. Kedua nilai

hasil pengujian tersebut, baik pada uji
normalitas maupun uji homogenitas,
dicatat sebagai dasar numerik sebelum
data penelitian dilanjutkan ke tahap
pengujian hipotesis menggunakan uji-t.
Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji-t pada taraf signifikansi
5% dengan derajat kebebasan (dk) =n —
1 =30 — 1 = 29. Hasil perhitungan
menunjukkan nilai tpiune sebesar 1,73,
sedangkan nilai twper pada taraf tersebut
2,045. Hasil
disajikan pada Tabel 8.

sebesar selengkapnya

Tabel 8. Hasil Uji-t (Uji Hipotesis)

Statistik Nilai
thitung 1 ,73
tiabel (00 = 5%, dk = 29) 2,045
Kriteria thitung < ttabel
Keputusan Ho diterima, H, ditolak
Berdasarkan Tabel 8, hasil menghasilkan keputusan Ho diterima dan

perhitungan uji-t pada taraf signifikansi
5% dengan derajat kebebasan sebesar 29
menghasilkan nilai thwne sebesar 1,73,
sedangkan nilai twhe pada taraf dan
derajat kebebasan yang sama tercatat
sebesar 2,045, sehingga selisih antara
tabel dan thiung adalah sebesar 0,315.
Berdasarkan kriteria pengujian yang
telah ditetapkan sebelumnya, yaitu Ho
diterima apabila thimng < tabel, maka
kondisi numerik thiung (1,73) yang lebih
kecil  dibandingkan  twhe  (2,045)

Disetujui pada : 18 September 2026

H, ditolak. Rangkaian angka pada Tabel
8 ini melengkapi keseluruhan data
numerik penelitian, mulai dari skor
pretest dan posttest, distribusi frekuensi
pada masing-masing tahap, perbandingan
statistik deskriptif dan skor per aspek
penilaian, hingga hasil uji normalitas,
homogenitas, dan uji-t yang telah
disajikan pada tabel-tabel sebelumnya.

Pembahasan
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Data pada bagian Hasil
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata
siswa dari 49,6 pada pretest menjadi 77
pada posttest, atau naik 27,4 poin, dengan
standar deviasi menurun dari 11,024
menjadi 5,78. Penurunan ini
mengindikasikan sebaran kemampuan
siswa  menjadi  lebih  homogen,
sebagaimana terlihat dari distribusi
frekuensi yang bergeser dari rentang 30—
70 menjadi terkonsentrasi pada rentang
75-90 (21 dari 30 siswa, atau 70%
sampel). Namun, peningkatan deskriptif
yang tampak besar ini perlu dicermati
kritis, sebab hasil uji-t menunjukkan thitung
sebesar 1,73, lebih kecil dibandingkan
tuabel Sebesar 2,045 pada taraf signifikansi
5% dengan dk = 29, sehingga Ho diterima
dan H. ditolak.  Kondisi  ini
memperlihatkan ketidaksesuaian antara
kesan visual pada data deskriptif dengan
hasil pengujian inferensial, yang
menegaskan pentingnya tidak hanya
bertumpu pada selisih rata-rata dalam
menafsirkan hasil eksperimen.

Jika ditinjau dari teori beban
kognitif yang dikemukakan oleh John
Sweller, peningkatan skor pada seluruh
aspek penilaian struktur teks (2,90
menjadi 4,10), kejelasan argumen (2,57
menjadi 4,07), bahasa persuasif (2,37
menjadi 3,87), dan kaidah kebahasaan
(2,10 menjadi 3,40) dapat dijelaskan
melalui kemampuan infografis digital
menyajikan informasi secara ringkas dan
terstruktur, sehingga mengurangi beban
kognitif yang tidak perlu. Teori retorika
visual turut menjelaskan peningkatan
pada aspek bahasa persuasif dan
kejelasan argumen, mengingat unsur
visual berfungsi membentuk sikap dan
cara Dberpikir pembaca. Meskipun
demikian, kekuatan penjelasan teoretis
ini perlu diimbangi kehati-hatian, sebab
kenaikan skor deskriptif pada keempat
aspek  belum  melewati ambang

signifikansi statistik yang disyaratkan,
sehingga lebih tepat dimaknai sebagai
kecenderungan positif dibandingkan
bukti pengaruh yang telah teruji ketat.
Temuan ini perlu ditempatkan
dalam konteks penelitian terdahulu yang
menunjukkan hasil tidak konsisten. Hasil
uji-t yang tidak signifikan (thiwne = 1,73 <
tabel = 2,045) sejalan dengan temuan
Pratama dan Syadza (2024), yang melalui
penelitian  kuasi-eksperimen terhadap
113 siswa kelas IX menemukan bahwa
infografis tidak berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan menulis teks pidato
persuasif dibandingkan media video,
sekalipun siswa melaporkan manfaat
dalam mengembangkan ide. Kesamaan
pola ini memperkuat dugaan bahwa
efektivitas infografis digital pada konteks
tertentu bersifat lebih perseptual daripada
terukur secara inferensial. Sebaliknya,
temuan ini berbeda dengan Sihombing
dan Yuhdi (2024), yang melaporkan
pengaruh signifikan melalui model
example  non-example  berbantuan
infografis, dengan peningkatan nilai rata-
rata dari 63,38 menjadi 84,03. Perbedaan
ini  kemungkinan dipengaruhi oleh
perbedaan desain, kombinasi model
pembelajaran, jenjang pendidikan, dan
jumlah sampel yang digunakan.
Perbedaan hasil antarpenelitian
ini juga relevan dikaitkan dengan temuan
Putra et al. (2022), yang melaporkan
pengaruh infografis terhadap
kemampuan menulis dengan nilai effect
size sebesar 0,78 berdasarkan Cohen's d,
tergolong kategori tinggi. Nilai effect size
yang tinggi tersebut mengindikasikan
bahwa  besarnya pengaruh  suatu
perlakuan tidak selalu tercermin identik
pada nilai signifikansi uji hipotesis,
sehingga penelitian ini meski secara
inferensial belum signifikan pada taraf
5% berpotensi tetap memiliki besaran
pengaruh praktis yang perlu diuji lebih
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lanjut. Kondisi ini juga selaras dengan
Dewanti et al. (2025), yang menegaskan
relevansi  pengembangan  infografis
interaktif untuk meningkatkan literasi
dan sikap kritis siswa, sejalan dengan
naiknya skor rata-rata pada seluruh aspek
penilaian teks persuasi dalam penelitian
ini  meski kekuatan  pembuktian
statistiknya masih terbatas.

Ketidaksesuaian antara
peningkatan deskriptif sebesar 27,4 poin
dengan hasil uji-t yang tidak signifikan
juga perlu dimaknai dengan
mempertimbangkan keterbatasan
metodologis. Desain one-group pretest-
posttest design tanpa kelompok kontrol
menyebabkan peningkatan nilai tidak
dapat dipastikan sepenuhnya berasal dari
perlakuan, karena ada kemungkinan
pengaruh efek pengulangan tes maupun
faktor maturasi selama rentang waktu
penelitian. Ukuran sampel yang terbatas
(30 siswa dari satu kelas) turut
memengaruhi kekuatan statistik uji-t,
sehingga selisih 27,4 poin belum
melewati  ambang  twe.  Dengan
mempertimbangkan  seluruh  angka
statistik  rata-rata, standar deviasi,
distribusi frekuensi, skor per aspek, uji
normalitas (Lhiwng = 0,1182 < Liape =
0,1705), uji homogenitas (Fpiung = 0,524
< Fiabel = 0,86), dan uji—t (thitung =1,73 <
tubel = 2,045) dapat dinyatakan bahwa
penggunaan media infografis digital
menunjukkan kecenderungan
peningkatan kemampuan menulis teks
persuasi secara deskriptif, namun bukti
statistik yang diperoleh belum cukup
kuat untuk menyatakan pengaruh yang
signifikan pada taraf kepercayaan 95%,
sejalan  dengan  sebagian  temuan
terdahulu  namun berbeda dengan
sebagian lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
kemampuan menulis teks persuasi siswa
kelas XI SMK Negeri 11 Medan
mengalami peningkatan secara deskriptif
setelah penggunaan media infografis
digital, yang ditunjukkan oleh naiknya
nilai rata-rata dari 49,6 (pretest) menjadi
77 (posttest), atau meningkat 27,4 poin,
dengan data berdistribusi normal (Luitung
=0,1182 < Liabet = 0,1705) dan homogen
(Fhitung = 0,524 < Fiaper = 0,86); namun,
hasil uji-t pada taraf signifikansi 5%
dengan dk = 29 menunjukkan thitung
sebesar 1,73 lebih kecil dari tiwpe sebesar
2,045, sehingga Ho diterima dan H,
ditolak, yang berarti peningkatan tersebut
belum terbukti signifikan secara statistik.
Mengingat keterbatasan penelitian ini,
yaitu penggunaan desain one-group
pretest-posttest design tanpa kelompok
kontrol dan sampel yang hanya
melibatkan satu kelas (30 siswa),
disarankan agar penelitian selanjutnya
menggunakan desain eksperimen dengan
kelompok kontrol, memperluas jumlah
sampel dan lokasi penelitian, serta
mempertimbangkan perhitungan effect
size untuk memperoleh gambaran
pengaruh yang lebih komprehensif dan
hasil yang lebih dapat digeneralisasikan.
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